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Abstract: The Influence of Cooperative Learning Model of Think Pair Share
Type Towards Students’ Mathematical Communication Skill. This research was
aimed to know the influence of cooperative learning model of think pair share type
towards student’s mathematical communication skill. The population of this
research was all grade eight students of Junior High School state of 5
Bandarlampung in academic year of 2017/2018 which were distributed into eleven
classes. The samples of this research were students of VIII E as experiment class
and students of VIII F as control class that were chosen by purposive sampling. The
design of this research was posttest control group design. The research data were
obtained by the test of mathematical communication skill. The data analysis of this
research used t test. Based on the analysis of data, it was concluded that the
cooperative learning model of think pair share type influence in students’
mathematical communication skill.

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung tahun pelajaran
2017/2018 yang terdistribusi dalam sebelas kelas. Sampel penelitian ini adalah
siswa kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V11l F sebagai kelas
control yang dipilih secara purposive sampling. Desain penelitian ini menggunakan
posttest only control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes
kemampuan komunikasi matematis siswa. Analisis data penelitian ini
menggunakan uji t. Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: komunikasi matematis, pengaruh, dan think pair share



PENDAHULUAN

Era globalisasi dan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi (IPTEK) telah membawa peru-
bahan di berbagai aspek kehidupan
termasuk bidang pendidikan
(Trisianawati dan Darmawan, 2016:
102). Pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Keadaan ini menunjukkan
betapa pentingnya pendidikan agar
mampu berkontribusi serta memiliki
kesempatan yang lebih baik dalam
menghadapi persaingan yang semakin
terus berkembang.

Berdasarkan UU No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk me-
wujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik se-
cara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang diper-
lukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara. Pendidikan di sekolah
terjadi di dalam maupun di luar kelas.
Pendidikan di dalam kelas erat
kaitannya dengan pembelajaran.
Proses pembelajaran merupakan se-
kumpulan kegiatan dan serangkaian
pengalaman yang dihadirkan oleh
guru kepada peserta didiknya
(Firmansyah, 2015: 35).

Proses pembelajaran yang
berjalan dengan baik tentunya peserta
didik akan merasa nyaman dan aktif
selama proses pembelajaran.
Sebaliknya, jika proses pembelajaran
yang monoton maka cenderung akan
membuat peserta didik menjadi bosan
dan pasif. Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu dilakukan secara
optimal pada semua mata pelajaran.
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Matematika memiliki peran
sebagai bahasa simbolik yang me-
mungkinkan terwujudnya komunikasi
secara cermat dan tepat. Matematika
tidak hanya sekedar alat bantu berfikir
tetapi matematika se-bagai wahana
komunikasi antar siswa dan guru
dengan  siswa. Semua  orang
diharapkan dapat menggu-nakan
bahasa matematika untuk
mengkomunikasikan informasi mau-
pun ide-ide yang diperolehnya (Vitri-
ani dkk, 2014: 45).

Matematika adalah ilmu uni-
versal yang mendasari perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi
modern, memajukan daya pikir serta
analisa manusia (Alhag, 2014).
Dengan demikian, matematika adalah
ilmu universal yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern, memajukan pola
berpikir, pola mengorganisasikan dan
pembuktian yang logik.

Pembelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik mem-
punyai kemampuan untuk memahami
konsep matematika, menggunakan
penalaran, pemecahan  masalah,
memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan serta
mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau
masalah yang dirumuskan dalam
KTSP (Depdiknas, 2006). Menurut
Robbins (Indrawati, 2013: 218)
kemampuan merupakan suatu
aktivitas individu untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.

Komunikasi matematis men-
jadi kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa karena kemampuan kom-
unikasi matematis merupakan suatu
cara untuk bertukar ide-ide dan
mengklarifikasi pemahaman siswa
terhadap suatu konsep. Komunikasi



matematis menfasilitasi pengem-
bangan berpikir matematis (lzzati
2010:721). Dengan demikian komu-
nikasi matematis memegang peranan
penting baik sebagai representasi
pemahaman siswa terhadap konsep
matematika sendiri maupun bagi
dunia keilmuan yang lain.

Baroody (Ansari 2009) me-
ngungkapkan bahwa sedikitnya ada
dua alasan penting mengapa komu-
nikasi dalam pembelajaran mate-
matika perlu ditumbuh-kembangkan
di sekolah. Pertama adalah matema-
tika tidak hanya sekedar alat bantu
berpikir, alat untuk menemukan pola,
menyelesaikan masalah atau meng-
ambil keputusan tetapi matematika
juga sebagai alat untuk mengkomu-
nikasikan berbagai ide dengan jelas,
tepat dan ringkas. Kedua adalah
sebagai aktivitas sosial dalam pembe-
lajaran matematika di sekolah, mate-
matika juga sebagai wahana interaksi
antar siswa dan juga sebagai sarana
komunikasi guru dan siswa.

Kemampuan komunikasi ma-
tematis adalah salah satu kemampuan
dasar pembelajaran matematika da-
lam membaca, memahami, menje-
laskan, dan menyatakan suatu masa-
lah ke dalam bahasa matematis
(Damayanti, 2012). Komunikasi ma-
tematis memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan proses matematis
yang lain, seperti pemecahan masa-
lah, representasi, refleksi, penalaran
dan pembuktian, serta koneksi, di-
mana komunikasi diperlukan untuk
melengkapi dari setiap proses mate-
matis yang lain. Komunikasi mate-
matis merupakan alat bantu dalam
transmisi  pengetahuan matematika
atau  sebagai  pondasi  dalam
membangun  pengetahuan  mate-
matika.

Menurut Sumarmo (Yonandi,
2011: 133) Komunikasi metematis
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merupakan keterampilan menyam-
paikan ide atau gagasan dalam bahasa
sehari-hari atau dalam bahasa simbol
matematika. Melalui komunikasi,
ide-ide matematis dan cara berfikir
siswa dapat tersampaikan. Jelaslah
bahwa kemampuan komunikasi
matematis sangat penting dimiliki
setiap siswa karena dengan adanya
kemampuan komunikasi matematis
siswa mampu secara lisan maupun
tertulis mengomunikasikan gaga-
san/ide matematis dengan simbol,
tabel, grafik/diagram untuk mem-
perjelas keadaan atau masalah yang
dihadapi.

Hasil The Trend Internatio-
nal Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2011 menun-
jukkan bahwa Indonesia menduduki
peringkat ke-38 dari 42 negara
dengan nilai rata-rata 386 (Mullis, et
al, 2012: 462). Hal serupa juga
terlihat dari hasil survei Programme
for International Student Assessment
(PISA) di bawah Organization Eco-
nomic Cooperation and Develop-
ment (OECD) pada tahun 2015 meng-
indikasikan  bahwa  kemampuan
komunikasi matematis siswa Indone-
sia masih rendah. Berdasarkan rata-
rata skor literasi matematis, Indonesia
memperoleh skor 386 sedangkan rata-
rata  keseluruhan adalah 490,
Indonesia menempati peringkat ke-62
dari 70 negara yang berpartisipasi
sehingga dapat diketahui bahwa ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa di Indonesia masih tergolong
rendah.

Rendahnya kemampuan kom-
unikasi matematis juga terjadi pada
siswa kelas VIII SMPN 5 Bandar-
lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru matematika di sekolah
tersebut, diperoleh informasi bahwa
siswa sering mengalami kesulitan



ketika mengerjakan soal-soal uraian
disebabkan kurang pahamnya mereka
terhadap soal matematika dan cara
menuliskan jawabannya. Hal ini
terjadi karena siswa hanya hafal
dengan rumus-rumus tanpa mema-
hami soal. Fakta ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa menyajikan
suatu permasalahan ke dalam model
matematika yaitu berupa gambar
maupun simbol matematika masih
rendah dilihat dari lembar jawaban
ulangan siswa. Selain itu, model
pembelajaran  yang  digunakan
cenderung berpusat pada guru, dan
siswa hanya pasif menerima infor-
masi dari guru, akibatnya kemampuan
komunikasi matematis siswa kurang
berkembang.

Umumnya pembelajaran ma-
tematika di Indonesia, guru hanya
menjelaskan konsep matematika atau
prosedur menyelesaikan soal dan
siswa menerima pengetahuan tersebut
secara pasif. Hal ini juga terjadi di
SMPN 5 Bandarlampung. Di
Indonesia khususnya dalam pem-
belajaran matematika masih banyak
guru yang melakukan proses pem-
belajaran dengan menggunakan pem-
belajaran konvensional (Asmin 2003:
2).

Dalam proses pembelajaran,
guru cenderung mementingkan hasil
dari pada proses, mengajarkan secara
urut halaman perhalaman tanpa mem-
bahas keterkaitan antara konsep atau
masalah. Selama ini siswa hanya
mencatat dan mendengarkan pen-
jelasan guru. Siswa biasanya hanya
diberi rumus, contoh soal, dan latihan.
Aktivitas pembelajaran seperti ini
mengakibatkan terjadinya pengha-
falan konsep dan prosedur, sehingga
aktivitas komunikasi siswa rendah
karena kurang diberikan stimulus
oleh guru. Akibatnya siswa jarang
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melakukan komunikasi matematis
seperti berdiskusi dengan teman.

Model pembelajaran yang di-
terapkan di kelas hendaknya berpusat
pada siswa, yang berarti bahwa siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran. Se-
lama proses pembelajaran di kelas,
siswa diberi kesempatan untuk
menganalisis suatu masalah, meng-
ungkapkan gagasan yang ia miliki
serta mendengarkan gagasan dari
teman maupun guru. Dengan demi-
kian siswa dapat belajar mengomu-
nikasikan gagasan serta pemahaman
matematikanya baik secara lisan mau-
pun tulisan.

Pembelajaran kooperatif me-
rupakan salah satu model pem-
belajaran kelompok yang mene-
kankan pada keaktifan siswa. Di-
dalam pembelajaran kooperatif di-
butuhkan beberapa orang siswa de-
ngan tingkat kemampuan yang
berbeda yang nantinya akan mem-
bentuk sebuah kelompok kecil. Setiap
anggota kelompok harus dapat
bekerjasama dengan baik dalam me-
mecahkan suatu permasalahan dan
tidak ada siswa yang mendominasi
dalam kelompok atau memecahkan
masalah  secara  sendiri-sendiri
(Gultom, Sanggam P dan Golda
Novatrasio S. Siregar, 2015: 72).

Salah satu model pembela-
jaran yang dapat memfasilitasi akti-
vitas siswa tersebut adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS). Think Pair Share
merupakan jenis pembelajaran koo-
peratif yang dirancang untuk mem-
pengaruhi pola interaksi siswa serta
memberikan kesempatan kepada se-
tiap siswa untuk menunjukkan
partisipasinya kepada orang lain
(Vitriani dkk 2014: 45).

Think Pair Share juga meru-
pakan salah satu metode pembela-
jaran dengan kelompok kecil. Jumlah



anggota kelompok yang hanya terdiri
dari 2 orang (berpasangan) dapat
mengoptimalkan peran aktif setiap
siswa dalam kelompoknya serta
memudahkan siswa untuk saling
bekerjasama dalam menuangkan dan
mendiskusikan gagasan-gagasan
matematika yang dimilikinya baik
dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Pada model ini ada tiga tahapan
pembelajaran, yaitu: think (berpikir),
pair (berpasangan), share (berbagi).
Pada tahap think, siswa diminta untuk
memikirkan pertanyaan atau isu yang
diajukan oleh guru. Sedangkan pada
tahap pair, siswa mendiskusikan
dengan pasangannya apa yang telah
mereka pikirkan pada tahap share
siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi me-
reka di depan kelas.

Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan di atas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh model pembe-
lajaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap kemampuan komu-
nikasi matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar-
lampung tahun pelajaran 2017/2018
yang terdistribusi dalam 11 kelas
yaitu dari kelas VI11-A sampai dengan
kelas VIII-K. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel atas per-
timbangan bahwa dua kelas yang
dipilih adalah kelas VIII yang diajar
oleh guru yang sama dan kemampuan
siswa pada kedua kelas relatif sama
ditunjukkan dengan nilai rata rata mid
semester yang hampir  sama.
Kemudian diambil kelas yang diajar
oleh ibu Haryani, S.Pd yaitu terdiri

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 6, Juli 2018, Halaman 500
ISSN: 2338-1183

dari 6 kelas dan di dapat kelas VIII E
sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas
yang menggunakan model TPS dan
kelas VIII F sebagai kelas kontrol,
yaitu kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Desain penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
posttest only control group design,
menyesuaikan dengan yang di-
kemukakan oleh Furchan (1982: 368).
Data yang dianalisis dalam penelitian
ini adalah data  kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
dicerminkan oleh skor yang di-per-
oleh setelah dilakukan proses pem-
belajaran (posttest) dengan dua model
yang berbeda  vyaitu model
pembelajaran TPS di kelas eks-
perimen dan pembelajaran konven-
sional di kelas kontrol. Data ini be-
rupa data kuantitatif.

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Teknik tes digu-
nakan untuk mengumpulkan data
kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas yang mengikuti
pembelajaran TPS dan kelas yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional. Tes diberikan setelah diberi
perlakuan (posttest) pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan
instrumen tes untuk mengukur ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa. Instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini berupa soal
uraian yang disusun berdasarkan indi-
kator kemampuan komunikasi ma-
tematis. Tes yang diberikan pada se-
tiap kelas yaitu soal-soal posttest.

Instrumen yang digunakan da-
lam penelitian ini berupa tes ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa. Materi yang diujikan adalah
pokok bahasan sistem persamaan
linier dua variabel. Tes yang



diberikan pada setiap kelas adalah
soal yang sama. Setiap soal memiliki
satu atau lebih indikator kemampuan
komunikasi matematis.

Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, dilakukan uji validitas isi
yang didasarkan pada penilaian guru
mitra terhadap kesesuaian isi tes
dengan Kisi-kisi tes yang diukur dan
kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam tes dengan menggunakan
daftar check-list. Hasil penilaian oleh
guru mitra menunjukkan bahwa
instrumen tes yang digunakan untuk
mengambil data kemampuan komu-
nikasi matematis siswa dinyatakan
valid.

Kemudian, dilakukan uji coba
instrumen tes untuk mengetahui relia-
bilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Hasil uji coba menunjuk-
kan bahwa instrumen tes memiliki ko-
efisien reliabilitas sebesar 0,65. Hasil
ini menunjukan bahwa instrumen tes
memiliki kriteria reliabilitas tinggi.
Daya pembeda dari instrumen
memiliki nilai 0,26 dan 0,71 yang
berarti bahwa instrumen tes yang
diujicobakan memiliki daya pembeda
sedang dan sangat baik. Pada tingkat
kesukaran, instrumen tes memiliki
nilai 0,47-0,58 yang berarti bahwa
instrumen tes yang diujicobakan
memiliki tingkat kesukaran yang
sedang. Berdasarkan hasil uji coba
tersebut, instrumen tes dapat
digunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Analisis data bertujuan untuk
menguji kebenaran suatu hipotesis.
Dalam penelitian ini, teknik analisis
data kemampuan komunikasi mate-
matis siswa pada model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dan pembelajaran
konvensional diawali dengan
melakukan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Hal
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ini dilakukan untuk mengetahui
apakah data sampel penelitian berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal dan memiliki varians yang
homogen.

Uji normalitas yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah uji
Chi-Kuadrat. Rekapitulasi hasil uji
normalitas data kemampuan komu-
nikasi matematis siswa disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data
Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

2 2 i
Pembela-  x%pip; x%jriis  Kesimpulan
jaran H,

TPS 7,47 7,81 HyDiterima
Konvensi 6,63 7,81  H,Diterima
onal

Berdasarkan uji normalitas
terlihat bahwa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol  x7,>
xZ.per Yang berarti Ho diterima. Hal
ini berarti sampel data skor berasal
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal.

Karena kedua kelompok data
berdistribusi normal maka analisis
data dilakukan dengan menggunakan
uji homogenitas. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui apakah varians ke-
dua kelompok data pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol memiliki
varians yang homogen atau tidak ho-
mogen. Rekapitulasi hasil uji homo-
genitas data kemampuan komunikasi
matematis siswa disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data
Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Pembela- Varians Fpiun Fiaper | KEPU-
jaran tusan
Uji




TPS 9,15 Hy
Konve 589 155 1,96 | Dite
nsional rima

Berdasarkan uji homogenitas
terlihat bahwa bahwa Fy;¢ng Kurang
dari Figper. Ini berarti bahwa kedua
kelompok data skor kemampuan ko-
munikasi matematis siswa memiliki
varians yang homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan komunikasi
matematis siswa diperoleh dari hasil
posttest yang dilakukan pada siswa
yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Dari pengumpulan data yang
telah dilakukan, diperoleh rekapitu-
lasi hasil posttest kemampuan komu-
nikasi matematis siswa disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Data Skor Posttest
Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Simpa- Skor
ngan
Baku Max Min

Rata-

Kelas N  rata

TpS 38 1181 3,02 17 6

K 38 881 242 15 5

Keterangan:

PP = Think Pair Share
K = Konvensional

N =Jumlah Siswa

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata
skor kemampuan komunikasi mate-
matis siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa pada kelas kontrol. Pada Tabel
3 juga dapat diketahui simpangan
baku siswa pada kelas eksperimen
lebih besar daripada siswa pada kelas
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kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
skor kemampuan komunikasi
matematis pada kelas eksperimen
lebih  heterogen daripada kelas
kontrol.  Skor minimum  yang
diperoleh  siswa pada  kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada skor
minimum yang diperoleh siswa pada
kelas kontrol. Begitu pula skor
maksimum yang diperoleh siswa pada
kelas eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan dengan siswa pada
kelas kontrol.

Untuk mengetahui pencapaian
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa sebelum pembe-
lajaran, maka dilakukan analisis skor
kemampuan komunikasi matematis
untuk setiap indikator pada data skor
kemampuan komunikasi matematis
pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Dari analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh data pencapaian
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kedua kelas
tersebut seperti yang disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4 .Pencapaian Indikator
kemampuan komunikasi

Matematis
. Awal (%)
Indikator E K
Menggambar (drawing) 45% 8%
Menulis (witten texts) 75% 73%

Ekspresi matematis 79% 45%
(mathematical expression)
Rata rata 66,23% 41,89%

Berdasarkan Tabel 4 diatas,
rata-rata  pencapaian indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada pencapaian kemam-
puan komunikasi siswa pada kelas
kontrol dan persentase setiap indi-
kator komunikasi dalam pembela-
jaran TPS juga lebih tinggi dari pada



kelas yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil uji norma-
litas dan uji homogenitas diketahui
bahwa data kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kedua sampel
yaitu kelas eksperimen dan kelas kon-
trol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Oleh karena
itu, pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji-t. Dari hasil
uji-t dapat diketahui bahwa taraf
signifikan 5% nilai thitung S€beSar 2,29,
sedangkan nilai tiabe yaitu 1,67. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak yang artinya rata-rata
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti  model
pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih tinggi daripada rata-rata ke-
mampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Berdasakan hasil analisis data
diketahui bahwa kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang mengi-
kuti model pembelajaran kooperatif
tipe TPS lebih tinggi daripada pem-
belajaran konvensional. Jika dilihat
dari pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis siswa,
diperoleh rata-rata dari setiap penca-
paian indikator kemampuan komuni-
kasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih tinggi daripada pencapaian indi-
kator kemampuan komunikasi ma-te-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Dengan demi-
kian, model pembelajaran kooperatif
tipe TPS berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Hal ini sesuai dengan bebe-
rapa hasil penelitian tentang kemam-
puan komunikasi matematis siswa
dan model pembelajaran kooperatif
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tipe TPS. Hasil penelitian Suripto
(2015) menunjukkan bahwa siswa
yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe TPS mempunyai ke-
mampuan komunikasi matematis
yang lebih baik daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal karena pada proses model pem-
belajaran kooperatif tipe TPS siswa
dilatih untuk menyelesaikan perma-
salahan-permasalahan secara mandiri,
berdiskusi dengan teman sebangku,
dan juga menyampaikan hasil diskusi
kepada siswa yang lain.

Selain itu hasil penelitian Ju-
wita (2014) menunjukan bahwa ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS le-
bih baik daripada kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional.

Dalam penelitian ini pada pe-
laksanaan pembelajaran dikelas, guru
membagi siswa berpasang-pasangan
secara heterogen dengan mempertim-
bangkan hasil mid semester siswa.
Hal ini dilakukan agar kemampuan
ditiap kelompok relatif sama.

Hasil analisis pencapaian in-
dikator, terlihat bahwa masing-
masing indikator kemampuan komu-
nikasi matematis pada kelas ekspe-
rimen lebih tinggi dari pada indikator
kemampuan komunikasi matematis
pada kelas kontrol. Hal ini menunjuk-
kan bahwa setelah dilakukan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS,
kemampuan siswa untuk meng-
gambar (drawing), menulis (written
texts), dan ekspresi matematika
(mathematical expression) dari soal
yang diberikan lebih tinggi daripada
kelas konvensional.

Dalam pembelajaran koopera-
tif tipe TPS di kelas, kemampuan
komunikasi matematis siswa lebih
tinggi karena siswa dibiasakan untuk



berfikir (think), pada tahap ini siswa
membangun pemahamannya secara
mandiri, menggunakan pemahaman
yang telah ia miliki sebelumnya.
Tahap selanjutnya yaitu tahap pair,
pada tahap ini setiap pasang siswa
dapat mengemukakan jawaban mere-
ka yang berdasarkan pemikiran ber-
sama untuk memberikan solusi yang
tepat terhadap masalah yang dibe-
rikan. Tahapan terakhir adalah share,
pada tahap ini siswa saling berbagi
ide dari hasil diskusi kelompoknya.
Berbeda dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe TPS, pada
pembelajaran  konvensional guru
memberikan penjelasan materi yang
akan dipelajari oleh siswa. Pada pro-
ses ini siswa mendengarkan penje-
lasan dari guru dan mencatatnya se-
hingga pemahaman dan informasi
yang siswa dapat hanya berasal dari
apa yang disampaikan oleh guru.
Kemudian langkah selanjutnya, guru
memberikan contoh-contoh soal be-
serta cara penyelesaiannya. Kemu-
dian, siswa diberi kesempatan untuk
bertanya jika ada materi yang belum
dipahami. Terakhir, siswa diberikan
latihan soal dan juga pekerjaan ru-
mah. Berdasarkan tahapan-tahapan
pada pembelajaran konvensional ter-
sebut, siswa kurang diberikan kesem-
patan untuk mengembangkan ke-
mampuan komunikasi matematis. De-
ngan demikian siswa memperoleh
kesempatan yang lebih sedikit untuk
mengembangkan indikator kemam-
puan komunikasi yaitu menggambar
(drawing), menulis (written texts),
dan ekspresi matematika (mathema-
tical expression). Hal tersebut meng-
akibatkan persentase pencapaian indi-
kator kemampuan komunikasi mate-
matis siswa pada model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih tinggi
daripada pembelajaran konvensional.
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Pada proses pelaksanaan pem-
belajaran  kooperatif tipe TPS,
terdapat beberapa kendala yang di-
temukan. Pada pertemuan pertama,
siswa belum terbiasa dengan tahapan-
tahapan dalam model pembelajaran
kooperatif tipe TPS sehingga suasana
kelas menjadi kurang kondusif. Siswa
mengalami kesulitan untuk
memahami masalah yang ada pada
LKPD. Selain itu, siswa dengan nilai
yang tinggi memilih untuk menger-
jakan sendiri sehingga kerjasama di
dalam kelompok tidak maksimal.
Siswa juga tidak terbiasa mendapat-
kan materi tanpa penjelasan guru.
Selama ini siswa terbiasa memper-
oleh penjelasan dari guru yang di-
awali dengan materi, contoh soal, dan
latihan sehingga siswa merasa ke-
sulitan untuk menyelesaikan masalah
pada LKPD.

Kendala lain yang ditemukan
pada saat perwakilan kelompok mem-
presentasikan hasil diskusi di depan
kelas, siswa yang mempresentasikan
hasil kelompoknya terlihat ragu-ragu
dan takut melakukan kesa-lahan
sehingga guru harus memberikan
penjelasan tambahan saat akhir
presentasi agar tidak terjadi kebi-
ngungan bagi siswa lain dan materi
tersampaikan dengan tepat. Pada per-
temuan kedua, suasana kelas lebih
kondusif yang menunjukkan bahwa
siswa mulai beradaptasi dengan pem-
belajaran kooperatif tipe TPS. Pada
pertemuan selanjutnya proses pem-
belajaran lebih baik dari pertemuan-
pertemuan sebelumnya, diskusi ke-
lompok berjalan dengan lebih terarah
meskipun suasana pada beberapa
kelompok masih kurang kondusif.
Selain itu, pada saat presentasi hasil
diskusi siswa yang mempresentasikan
hasil diskusi sudah lebih percaya diri.
Hal ini terus membaik sampai per-
temuan terakhir.



Setelah kegiatan pengajuan soal
selesai, soal yang mereka buat ditu-
karkan dengan kelompok lainnya
untuk diselesaikan. Setelah itu, bebe-
rapa perwakilan kelompok dipilih
untuk mempresentasikan soal yang
telah mereka kerjakan dan kelompok
lainnya menanggapi. Kemudian siswa
bersama dengan guru melakukan
refleksi guna menyimpulkan hasil
dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan. Dengan begitu, siswa
merasa memperoleh sesuatu yang
berguna bagi dirinya tentang apa yang
telah dipelajarinya.

Berdasarkan permasalahan di-
atas, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dari pertemuan awal sampai
akhir semakin meningkat. Oleh
karena itu pembelajaran kooperatif
tipe TPS Dberpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis
siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran koope-
ratif tipe Think Pair Share berpe-
ngaruh terhadap kemampuan komuni-
kasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Bandarlampung tahun
pelajaran 2017/2018.
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